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ABSTRAK: Cacing tanah (Lumbricus rubellus) merupakan hewan invertebrata yang mempunyai
manfaat, antara lain menurunkan populai sampah, pakan ternak, dan bahan baku kosmetik. Tujuan
penelitian ini untuk menganalisis pertumbuhan dan perkembangan cacing tanah jika ditinjau dari
pemberian variasi pakan yang terdiri atas ampas tahu dan kotoran sapi. Penelitian dilakukan di
Sumber Belajar Ilmu Hayati (SBIH) Ruyani, Bengkulu (Ruyani et al., 2018), pada bulan
September sampai dengan bulan November 2023. Desain penelitian ini mengadopsi Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari lima kelompok percobaan dengan perbandingan (dalam %)
yang berbeda. Pada pertumbuhan dan perkembangan (budidaya) cacing tanah disesuaikan dengan
habitat aslinya, yaitu pada suhu antara 15°C - 25°C dengan kelembapan tanah dan ketersediaan
udara antara 15% - 30%, pH tanah 6,0 - 7,2 serta kesediaan bahan organik untuk pakan. Dalam
penelitian ini, pakan yang diberikan pada cacing tanah adalah variasi (a) 100% ampas tahu dan 0%
kotoran sapi; (b) 75% ampas tahu dan 25% kotoran sapi; (c) 50% ampas tahu dan 50% kotoran
sapi, dan (d) 25% ampas tahu dan 75% kotoran sapi. Hasil penelitian menyatakan bahwa pakan
paling optimal untuk menghasilkan (a) biomassa cacing tanah adalah 25% ampas tahu dan 75%
kotoran sapi; dan (b) jumlah individu cacing tanah yang terbaik selama pemeliharan empat pekan
adalah 75% ampas tahu dan 25% kotaran sapi.

Kata Kunci: Cacing Tanah (Lumbricus rubellus), Budidaya, Ampas Tahu, Kotoran Sapi.

ABSTRACT: Earthworms (Lumbricus rubellus) are beneficial invertebrates that reduce waste,
animal feed, and cosmetic raw material. The research was conducted at Ruyani Life Sciences
Learning Resources (SBIH), Bengkulu (Ruyani et al., 2018), from September to November 2023.
The design of this study adopted a Complete Randomized Design (RAL) consisting of five
experimental groups with different feed comparisons (in %).Earthworm growth and development
are optimized in their natural habitat, which includes temperatures ranging from 15°C to 25°C,
soil moisture and air availability between 15% and 30%, soil pH levels between 6.0 and 7.2, and
the presence of organic matter for food. The study fed earthworms a diet consisting of tofu
residues and cow dung in different proportions: (a) 100% tofu residues and 0% cow dung; (b)
75% tofu residues and 25% cow dung; (c) 50% tofu residues and 50% cow dung; and (d) 25% tofu
residues and 75% cow dung. The research findings indicated that the ideal feed composition for
maximizing earthworm biomass production is 25% tofu residues and 75% cow dung. Additionally,
the most effective ratio of individual earthworms throughout a four-week maintenance period is
75% tofu residues and 25% cow dung.
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PENDAHULUAN

Cacing tanah (Lumbricus rubellus) adalah salah satu hewan invertebrata
yang memiliki manfaat sebagai pakan ternak, bahan baku obat, dan bahan baku
kosmetik (Wibowo & Mulyono, 2018). Di samping itu, cacing tanah dapat
digunakan sebagai pakan udang, karena cacing tanah mengandung 68% protein,
8,98% asam glutamat, 2,38% treonin, 5,16% lisin, dan 3,54% glycine
(Nangameka & Nasar, 2022). Namun sebagian besar masyarakat belum
mengetahui manfaat dari Lumbricus rubellus, sehingga budidaya cacing tanah
kurang diminati oleh masyarakat (Liberty et al., 2022). Salah satu faktor yang
mempengaruhi minat masyarakat untuk melakukan budidaya cacing tanah adalah
pakan.

Tingginya biaya untuk memperoleh pakan ternak yang berkualitas dapat
mempengaruhi keberhasilan budidaya cacing tanah. Keterbatasaan pakan ternak
yang efesien (murah) dan efektif adalah salah satu penyebab budidaya cacing
tanah kurang diminati masyarakat. Alternatif pakan ternak yang dapat digunakan
adalah limbah rumah tangga yang mudah diperoleh dan melimpah (Liberty et al.,
2022). Budidaya Lumbricus rubellus dengan memanfaatkan bahan limbah rumah
tangga yang ramah lingkungan, seperti ampas tahu dan kotoran sapi merupakan
salah satu pilihan yang dapat digunakan sebagai pakan cacing tanah.

Ampas tahu ialah limbah berbentuk padatan yang berasal dari bubur
kedelai yang diperas dan dianggap sebagai limbah dari pembuatan tahu. Limbah
ini berpotensi sebagai alternatif pakan cacing tanah, karena ampas tahu memiliki
gizi yang baik untuk pertumbuhan dan perkembangan cacing tanah. Menurut
Brata et al. (2017), kandungan gizi dalam ampas tahu terdiri dari protein
(21,23%), lemak (16,22%), serat kasar (29,59%), kadar abu (5,45%), dan air
(9,84%). Ampas tahu yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari limbah
usaha rumah tangga pembuatan tahu dengan harga yang relatif murah, yaitu
5000/kg.

Kotoran ternak dapat dimanfaatan sebagai pakan ternak, Kkarena
mengandung protein, kalsium, fospor dan mineral (Anugrah & Alamsyah, 2021),
sehingga kotoran ternak dapat dimanfaatkan sebagai alternatif pakan cacing tanah
setelah melalui proses fermentasi (Brata et al., 2017). Paulini et al. (2022),
menyatakan bahwa penggunaan kotoran sapi mempengaruhi pertumbuhan dan
produksi cacing tanah yang lebih baik dari pada kotoran ternak ayam dan
kambing. Di samping itu Mustika et al. (2021), melakukan penelitian pada 60
individu cacing tanah pada kotak 1 dan 67 cacing tanah pada kotak 2. Cacing
tanah diberi pakan dengan campuran 50% ampas tahu dan 50% limbah organik
rumah tangga (sayuran dan buah). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
penggunaan pakan dengan campuran 50% ampas tahu dan 50% limbah organik
rumah tangga (sayuran dan buah) yang difermentasi tidak berpengaruh (p<0,05)
signifikasi terhadap jumlah individu dan bobot biomassa cacing tanah. Namun
pakan dengan komposisi 50% kotoran sapi, 25% limbah rumah makan, dan 25%
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limbah tahu merupakan pakan paling baik untuk pertumbuhan dan perkembangan
cacing tanah ditinjau dari jumlah rata-rata individu cacing tanah (Anggada et al.,
2019).

Ditinjau dari anatomi cacing tanah yang tidak memiliki gigi, sehingga
cacing tanah membutuhkan pakan yang mengandung kadar air yang relatif
banyak. Misalnya, pakan dalam bentuk bubur dengan perbandingan 25% padatan
dan 75% air. Sehingga sayur-sayuran, dedak, ampas tahu, ampas singkong, dan
batang pisang dapat digunakan sebagai pakan untuk budidaya cacing tanah (Ratni
& Aziz, 2021).

Di samping pakan, media untuk pertumbuhan cacing tanah perlu juga
diperhatikan. Dalam penelitian ini, media yang digunakan untuk budidaya cacing
tanah adalah tanah dan serbuk gergaji yang dicampur secara merata agar cacing
dapat bertahan hidup. Tanah yang digunakan sebagai media adalah tanah hitam
dengan suhu antara 15°C sampai dengan 25°C, dengan kelembapan tanah dan
ketersediaan udara antara 15% sampai dengan 30%, dengan pH tanah antara 6,0
sampai dengan 7,2 (Efendi et al., 2021; Karmila & Widarto, 2023). Serbuk gergaji
yang digunakan mengandung air untuk memperoleh tekstur serbuk gergaji lunak.
Serbuk gergaji sebagai media menghasilkan berat cacing tertinggi dibandingkan
dengan media lainnya, dan unsur-unsur organik seperti selulosa, protein, dan
karbon sangat diperlukan cacing tanah (Afiddah et al., 2023).

Cacing tanah (Lumbricus rubellus) bersifat hermafrodit atau biseksual.
Satu individu memiliki dua alat kelamin dalam satu tubuh. Sebagai hewan
biseksual, organ reproduksi cacing tanah, baik kelamin jantan dan betina terletak
pada beberapa segmen bagian anterior tubuhnya. Kelamin jantan terdiri dari dua
testis yang terletak pada segmen ke-10 dan segmen ke-11, namun organ kelamin
betina (ovarium) terletak pada segmen ke-13. Setelah dewasa, organ kelamin
tersebut akan mengalami penebalan epitelium pada posisi segmen tertentu,
sehingga terbentuk klitelum pada posisi segmen tertentu untuk membentuk tabung
peranakan. Berdasarkan hasil kajian literatur yang relevan dengan penelitian,
tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis secara deskriptif pertumbuhan dan
perkembangan cacing tanah (Lumbricus rubellus) dengan variasi pakan kotoran
sapi dan ampas tahu yang ditinjau dari jumlah individu dan biomassa cacing
tanah.

METODE

Penelitian dilakukan di Sumber Belajar Ilmu Hayati (SBIH) Ruyani,
Bengkulu (Ruyani et al., 2018), pada bulan September sampai dengan bulan
November 2023. Desain penelitian ini mengadopsi Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari lima kelompok percobaan dengan perbandingan (dalam
%) pakan yang berbeda, dan dilakukan tiga ulangan setiap sampel (Tabel 1). RAL
adalah rancangan jenis percobaan dengan jumlah perlakuan terbatas, setiap satuan
percobaan harus homogen atau faktor luar yang dapat mempengaruhi percobaan
harus dapat dikontrol (Persulessy et al., 2016). Dalam penelitian, sifat homogen
sampel (kelompok kontrol dan percobaan) didasarkan pada biomassa cacing.
Sedangkan faktor-faktor luar yang mempengaruhi cacing tanah, seperti
kelembapan tanah, suhu, pH tanah, dan intensitas cahaya dikontrol secara ketat
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oleh peneliti melalui pengukuran.

Penelitian ini diawali dengan menimbang berat awal setiap kelompok
cacing tanah Lumbricus rubellus sebelum perlakuan (pemberian pakan). Media yang
digunakan untuk budidaya Lumbricus rubellus adalah campuran merata antara
tanah hitam dengan serbuk gergaji (Gambar 1A) dengan berat 2 kg setiap box.
Setiap kelompok percobaan ditambahkan Lumbricus rubellus dengan berat 20
gram. Pakan diberikan sebanyak 300 gram untuk setiap box dengan perbandingan
ampas tahu dan kotoran sapi yang telah ditentukan (Gambar 1B dan 1C).

Tabel 1. Desain Penelitian Pertumbuhan dan Perkembangan Cacing Tanah dengan Variasi
Pakan.
Sampel Kelompok Percobaan Ulangan (N)

Media dan Tanpa Pakan (sebagai Kontrol)

Media dan Pakan (100% Ampas Tahu; 0 % Kotoran Sapi)
Media dan Pakan (75% Ampas Tahu : 25% Kotoran Sapi)
Media dan Pakan (50% Ampas Tahu : 50% Kotoran Sapi)
Media dan Pakan (25% Ampas Tahu: 75% Kotoran Sapi)

mooOmw>
wwwww

Penyiraman media cacing dilakukan satu kali setiap hari pada pukul 16.00
WIB agar media pertumbuhan cacing tanah tetap terjaga kelembapannya. Pakan
diberikan satu kali setiap minggu pada hari senin, dengan variasi campuran ampas
tahu dengan kotoran sapi berbeda-beda untuk cacing tanah yang terdapat dalam
setiap box.

A | | C
Gambar 1. Media dan Pakan untuk Budidaya Lumbricus rubellus. A. Tanah Hitam dengan
Serbuk Gergaji Dicampur Hingga Merata; B. Ampas Tahu; dan C. Kotoran Sapi.

Setiap kelompok percobaan ditempatkan pada kotak budidaya, masing-
masing terdiri dari tiga ulangan, sehingga total kotak budidaya berjumlah 15
kotak (Gambar 2).

Uniform Resource Locator: https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist 604



mailto:bioscientist@undikma.ac.id
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist

lfn,,-ﬁdgﬁt Bioscientist : Jurnal limiah Biologi
E-ISSN 2654-4571; P-ISSN 2338-5006
g Volume 12, Issue 1, June 2024; Page, 601-611
. Email: bioscientist@undikma.ac.id

Gambar 2. Box Budidaya Lumbricus rubellus di Sumber Belajar limu Hayati (SBIH)
Ruyani, Bengkulu sebagai Tempat Pemeliharaan Budidaya Cacing Tanah.

Seluruh kotak budidaya Lumbricus rubellus berada dalam lingkungan
yang sama. Agar suhu dan kelembapan stabil selama pemeliharaan, setiap kotak
budidaya disiram dengan air setiap hari. Pengamatan pada setiap kelompok
percobaan dilakukan selama empat pekan (28 hari).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada akhir minggu ke-empat, cacing tanah terlebih dahulu dipisahkan dari
medianya. Kemudian, panjang tubuh diukur dengan mister, bobot (biomassa)
ditimbang dengan timbangan analitik, dan jumlah individu cacing tanah dihitung
secara manual. Hasil pengukuran panjang tubuh cacing tanah dewasa diperoleh
antara 10 cm sampai dengan 15 cm (Gambar 3A), sedangkan panjang tubuh
cacing tanah anakan adalah antara 1 cm sampai dengan 3 cm (Gambar 3B).

Gambar 3. Hasil Pengukuran Panjang Tubuh Cacing. A. Cacing Tanah Dewasa;
dan B. Cacing Tanah Anakan.

Penimbangan bobot setiap individu cacing tanah dilakukan dengan
timbangan analitik. Hasil penimbangan berat cacing tanah ditunjukkan dalam
diagram batang pada Gambar 4.
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Gambar 4. Batang Biomassa Lumbricus rubellus Dewasa dan Anakan Berdasarkan Hasil P1
dan P4,

Keterangan:

P1 = Pengukuran Minggu ke-1 (12-10-2023);

P4 = Pengukuran Minggu ke-4 (02-11- 2023);

A = Media dan Tanpa Pakan (Kontrol);

B = Media dan Pakan (100% Ampas Tahu: 0% Kotoran Sapi);

C = Media dan Pakan (75% Ampas Tahu: 25% Kotoran Sapi);

D = Media dan Pakan (50% Ampas Tahu: 50% Kotoran Sapi); dan

E = Media dan Pakan (25% Ampas Tahu: 75% Kotoran Sapi).

Berdasarkan Gambar 4, bobot (biomassa) Lumbricus rubellus untuk ke-5
sampel sebesar 20 gram dan anakan Lumbricus rubellus belum ada. Setelah
Lumbricus rubellus tumbuh dan kembang selama 4 pekan (P4), biomassa
Lumbricus rubellus dewasa dan anakan mengalami peningkatan. Bobot
Lumbricus rubellus dewasa mengalami peningkatan secara bervariasi antara
sampel C dan sampel E, sebaliknya biomassa pada sampel B dan sampel kontrol
(tanpa  pakan) mengalami  penurunan.  Namun  pertumbuhan  dan
perkembangbiakan yang optimal terjadi pada pakan dengan komposisi 25% ampas
tahu dan 75% kotaran sapi (Sampel E). Hasil perhitungan perbedaan biomassa
Lumbricus rubellus dewasa antara P4 dengan P1 sebesar 3 gram (SD = 2,94), dan
biomassa Lumbricus rubellus anakan pada P4 adalah 1 gram (SD = 0,00).

4 3 3
2 2

2 J 11 1
<
£ o m
8
< -2 -1
]
€ 4 P4-P1 P4-P1
~ 6 (Dewasa) (Anakan)

-6
-8

EA EB mC mD ®mE

Gambar 5. Diagram Batang Perbedaan Biomassa Lumbricus rubellus Dewasa dan Anakan
Setelah Pemeliharaan 4 Pekan.
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Gambar 5 menunjukkan perbedaan biomassa Lumbricus rubellus dewasa
dan anakan pada P1 dengan P4. Berdasarkan Gambar 5, terdapat penurunan
terhadap biomassa Lumbricus rubellus dewasa pada kelas kontrol sebesar 6 gram
pada sampel A dan 1 gram pada sampel B. Pemberian pakan sebagai perlakuan
pada sampel E dengan komposisi 25% ampas tahu dan 75% kotoran sapi
merupakan komposisi pakan terbaik untuk Lumbricus rubellus. Ampas tahu dan
kotoran sapi sama-sama mempunyai kandungan yang baik dalam pertumbuhan
berat badan cacing tanah, memperoleh perbandingan P1= 20,0 £ 0 dan P4 = 23,0
+ 2,94 dengan jumlah selisih 3, dimana perlakuan E (25% ampas tahu dan 75%
kotoran sapi) merupakan perlakuan yang mempunyai nilai paling tinggi
dibandingkan perlakuan lainnya. Sedangkan perlakuan A (Kontrol) merupakan
perlakuan yang mendapatkan nilai terendah, karena perlakuan A merupakan
kontrol yang tidak diberikan pakan. Selain bagus, pertumbuhan cacing tanah
dewasa dengan pakan ampas tahu dan kotoran sapi juga bagus untuk
perkembangan cacing, sehingga dalam 4 minggu penelitian, cacing dewasa sudah
beranak. Dikarenakan ampas tahu dan kotoran sapi mengandung unsur hara yang
tinggi, selain itu mengandung salah satu bahan pupuk terbaik, karena mempunyai
3 unsur hara yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan, yaitu 3% nitrogen, 2%
fosfor, dan 1% kalium (Putri et al., 2020).

Selain pengaruh pakan yang diberikan, terdapat beberapa pengaruh juga
yang sangat mempengaruhi pertumbuhan cacing tanah, yaitu faktor abiotik. Faktor
abiotik yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan cacing tanah, yaitu
suhu udara, kelembapan udara, dan pH tanah. Pada perlakuan E (25% ampas tahu
dan 75% kotoran sapi), suhu udara dengan rata-rata 29,43°C, kelembapan udara
74,22%, dan pH tanah 4. Pengaruh perbandingan pakan kotoran sapi dan ampas
tahu terhadap jumlah individu Lumbricus rubellus setelah pemeliharaan selama 4
pekan disajikan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Pengaruh Perbandingan Pakan Kotoran Sapi dan Ampas Tahu terhadap
Jumlah Individu Lumbricus rubellus Setelah Pemeliharaan Selama 4 Pekan.
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Keterangan:

P1 = Pengukuran Minggu ke-1 (12-10-2023);

P4 = Pengukuran Minggu ke-4 (02-11- 2023);

A Media dan Tanpa Pakan (Kontrol);

B Media dan Pakan (100% Ampas Tahu; 0 % Kotoran Sapi);
C = Media dan Pakan (75% Ampas Tahu : 25% Kotoran Sapi);
D

E

= Media dan Pakan (50% Ampas Tahu : 50% Kotoran Sapi); dan
= Media dan Pakan (25% Ampas Tahu: 75% Kotoran Sapi).

Berdasarkan Gambar 6, jumlah individu Lumbricus rubellus untuk ke-5
sampel yang berbeda mengalami peningkatan dan penurunan. Pakan paling
optimal terhadap jumlah individu Lumbricus rubellus dengan sampel C (75%
ampas tahu dan 25% kotoran sapi). Selisih jumlah individu selama 4 pekan
disajikan dalam Gambar 7.
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Gambar 7. Selisih Jumlah Individu Cacing Tanah Dewasa dan Anakan dengan
Perbandingan Pakan Kotoran Sapi dan Ampas Tahu Lumbricus rubellus
setelah Pemeliharaan Selama 4 Pekan.

Gambar 6 dan 7 menunjukkan jumlah individu Lumbricus rubellus
optimal (selisih pada cacing dewasa 22, dan pada cacing anakan 105), dihasilkan
setelah pemeliharaan selama 4 pekan dengan komposisi C, yaitu media dengan
pakan 75% ampas tahu dan 25% kotoran sapi. Sebaliknya, jumlah individu pada
perlakuan A (kontrol) mengalami penurunan, yaitu 77 ekor cacing dewasa
menjadi 54, cacing dewasa berkembangbiak dengan mempunyai 30 ekor anakan
Lumbricus rubellus. Perlakuan B (100% ampas tahu), jumlah individu awal
cacing 77 ekor setelah 4 pekan pemeliharaan menjadi 71, artinya di perlakuan B
(100% ampas tahu) mengalami penurunan jumlah individu dengan cacing dewasa
berkembang biak dengan 30 anakan. Sedangkan pada perlakuan D (50% ampas
tahu dan 50% kotoran sapi), jumlah awal cacing 84 selama pekan ke 4 menjadi 81
yang artinya variasi pakan (50% ampas tahu dan 50% kotoran sapi), mengalami
penurunan jumlah individu cacing dengan bertambahnya 66 ekor anakan cacing.
Perlakuan E, awal jumlah individu cacing tanah 80 ekor menjadi 78 sama halnya,
yaitu mengalami penurunan jumlah individu dan berkembang menjadi 96 ekor
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anakan cacing tanah.

Berat cacing dan jumlah individu dipengaruhi oleh jumlah pakan yang
dikonsumsi, pada dasarnya semakin rendah bobot cacing, semakin sedikit pula
makanan yang dikonsumsinya. Penyebab perlakuan A (kontrol), B (100% ampas
tahu), D (50% ampas tahu dan 50% kotoran sapi), dan E (25% ampas tahu dan
75% kotoran sapi) mengalami pengurangan, karena kepadatan jumlah cacing yang
berpenghuni dalam media tersebut, sehingga cacing akan mengalami keterbatasan
makanan, pertumbuhan cacing akan terhambat, dan mati (Jarmuji et al., 2023).
Penambahan pakan kotoran sapi yang sudah difermentasikan dalam budidaya
cacing tanah Lumbricus rubellus sangat bagus, kotoran sapi yang sudah terurai
dan tidak berbentuk kotoran sapi lagi karena tekstur keduanya sudah menjadi
lembut dan memiliki kandungan protein yang sangat tinggi. Dari hasil penelitian
yang disajikan pada Gambar 4 dan Gambar 5 dapat diketahui bahwa persentase
yang paling baik pada perlakuan C dengan persentase 75% ampas tahu dan 25%
kotoran sapi. Sedangkan menurut Putra et al. (2019), perbandingan yang paling
baik yaitu dengan persentase 50% ampas tahu dan 50% kotoran sapi.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Mashur et
al. (2020), ialah memanfaatkan teknologi ramah lingkungan dengan menggunakan
limbah rumah tangga untuk meningkatkan penghasilan masyarakat dengan
membudidayakan cacing tanah Lumbricus rubellus. Campuran limbah rumah
tangga dan kotoran sapi merupakan pakan terbaik yang mampu menghasilkan
cacing tanah dengan menghasilkan kokon dan jumlah biomassa terbaik.
Perbandingan pakan 50% limbah rumah tangga dan 50% kotoran sapi di dalam
penelitian ini mempunyai nilai paling baik dalam pertumbuhan jumlah biomassa
cacing, namun limbah rumah tangga yang digunakan dalam penelitian ini berupa
ampas tahu. Kotoran sapi menurut Rusniyati et al. (2022), sangat berpengaruh
karena pertumbuhan cacing bergantung pada pakan, karena terkait dengan
ketersediaan sumber nutrisi, semakin berkurang ketersediaan nutrisi dalam media
akan menyebabkan metabolisme menurun, sehingga terjadi penurunan energi hasil
metabolisme yang menyebabkan menurunnya jumlah biomassa. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, yaitu pada persentase pakan yang
berbeda, sehingga dapat diketahui persentase dengan perbandingan yang paling
baik.

SIMPULAN

Perbandingan pakan 25% ampas tahu dan 75% kotoran sapi adalah pakan
paling optimal untuk menghasil biomassa Lumbricus rubellus terbaik selama
pemeliharaan 4 pekan. Sedangkan perbandingan pakan paling optimal jumlah
individu cacing tanah, yaitu perbandingan 75% ampas tahu dan 25% kotoran sapi.

SARAN

Berdasarkan pengalaman selama penelitian, pemberian pakan dilakukan
secara rutin satu minggu sekali, penyiraman media dilakukan setiap dua hari
sekali, dilakukan di jam yang sama agar pH dan intensitas cahaya diukur di waktu
yang bersamaan.
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